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Pasar seni merupakan suatu wadah untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam melakukan kegiatan : rekreasi, mencari informasi,
membeli barang yang kescmuanya itu berhubungan dengan industn seni
kerajinan
( kerajinan tangan ) dan sebagai sarana pendukung serta pemasaran bagi
aktifitas seniman. Mengunjungi sebuah pasar seni yang merupakan
peninggalan nenek moyang berupa kesenian maupun kerajinan.

Perkembangan informasi dan teknologi begitu pesat, sehingga
mengakibatkan munculnya tradisi ataupun budaya baru misal budaya barat
yang kadang dapat merusak moral masyarakat. Salah satunya dengan
menyediakan pasar seni sebagai solusi bagi permasalahan krisis
kebudayaan selain objek, penampilan bangunan juga dapat mncerminkan
nilai - nilai budaya daerah tersebut, yang nantinya diharapakan
kebudayaan Samarinda dapat sederajat dengan daerah lain seperti Jawa
dan Bali yang sering melakukan even - even kesenian , dengan tujuan untuk
mempertahankan peradaban mereka serta meningkatkan minat
masyarakat tentang nilai seni dan kerajinanan asal daerah.

Lokasinya yang terletak di kawasan tepian mahakam diharapankan
dapat memberikan pengaruh yang sangat kuat dengan unsur budaya lokal
yaitu suku dayak. Di mana suku dayak dahulu selalu menetap di sepanjang
sungai besar dan salah satu suku daydknya adalah suku dayak Kenyan
dengan arsitektur lokal rumah tinggal yaitu rumah panjang atau lebih
terkenalnya dengan sebutan rumah lamin. Bangunan pasar seni ini
mengambil bentuk dari arsitektur rumah Lamin dan penampilan bangunan
merupakan transformasi dari prinsip rumah Lamin.

VI



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN '
KATA PENGANTAR "
HALAMAN PERSEMBAHAN v

ABSTRAKSI Vl
DAFTAR ISI V"
BAGIAN I

1. BAGIAN I PENDAHULUAN 1
1

1.1Latarbelakang

1. Potensi Kepariwisataan Di Samarinda 1
1.2Rumusan Permasalahan

1. Masalah Umum

2. Masalah Khusus

1.3Tujuan Dan Sasaran 4
1. Tujuan

4
2. Sasaran

1.4KeaslianGagasan 5
1.5MetodePembahasan 5
1.6 Sistematika Penulisan 6
1.7Kerangka Pola Pikir 7
2. BAGIAN II TINJUAN 8
2.1 TINJAUAN PASAR SENI 8

1. Pengertian Pasar Seni 8
2. Strategi pemasaran 9
3. Fungsi Pasar Seni 10
4. Motivasi Pengadaan Pasar Seni 10

Vll



5. Unsur - unsur yang diperlukan dalam Pasar Seni 11
6. Produk Kerajinan dan Seni Budaya Samarinda 11

11
a. Produk Kerajinan

b. Seni Budaya Samarinda Sebagai Pendukung 13
2.2TINJAUAN SAMARINDA 14

141. Batas Dan Wilayah Kota

2.3LATAR BELAKANG LOKASI 14
1. Kondisi Kawasan Tepian Mahakam 14
2. Kondisi SiteTerpilih 14
3. Lokasi Dan Potensi Site 15

2.4STUDI BANDING PASAR SENI

1. Pasar Citra Niaga, Samarinda 17
2.5ARSITEKTUR RUMAH LAMIN 18
2.6POLA KEGIATAN 21

1. ORGANISASI RUANG 21
a. Pengunjung *

b. Pengelola 21
22c. Pengrajin

d. Pengrajin 22
e. Pemain Kerajinan Tradisional 22

2. KEBUTUHAN RUANG 23
2.7 FASILITAS YANG DIWADAHI 25

1. KEGIATAN UMUM 25

2. KEGIATAN KHUSUS 26

BAGIAN II

BAGIAN II ANALISA DAN KONSEP PERANCANGAN

SKEMATIK DESAIN 29

• ANALISIS TAPAK 29

Vlll



35
• KONSEP

3.1 IDENTIFIKASI RUANG

1. Perkiraan Jumlah Pengunjung Pasar Seni 37
392. Identifikasi Pengguna Pasar Seni
403. Hubungan Antar Fasilitas
404. Persyaratan Ruang

5. Kebutuhan Ruang dan Kapasitas 4

BAGIAN III

BAGIAN HI LAPORAN PERANCANGAN 46
1. SITUASI 46
2. SITEPLAN 47

49
3. DENAH

4. TAMPAK 52
5. POTONGAN 54
6. RENCANA LANSEKAP 55
7. DETAIL LAYOUT FURNITURE 56
8. KONSEP LAMIN DALAM BANGUNAN 59
9. PRESPEKTIF EKSTERIOR 60
10.PRESPEKTIF INDOOR 61
11. PRESPEKTIF MATA BURUNG 62

DAFTAR PUSTAKA 63

LAMPIRAN 64

IX





Pasar Seni Samarindo _____ _
Sebagai Sarana (promosi dan <Ref<reasi %awasan Tepian Venekanan pada TransformasiArsitektur ^/- ^̂ ^£
(Rumafi Lamin <Pada <Rancangan (Bamgunan "' ." ?

BAGIAN I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Samarinda merupakan Ibukota dari Kalimantan Timur.dimana kota
ini merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang baik oleh wisata
domestik maupun manca negara. Hal ini dibuktikan Dari tahun ke tahun
kunjungan wisatawan semakin meningkat khususnya pada wisatawan
mancanegara. Demikian pula halnya dengan perkembangan
kepariwisataan yang terdapat di Daerah Tingkat I Kalimantan Timur ( Kal
- Tim ) meskipun propinsi ini memiliki sumberdaya diluar non migas yang
besar seperti pertambangan minyak, gas alam, batubara. Propinsi
Kalimantan - Timur tetap menempatkan sektor pariwisata sebagai

penghasil pendapatan daerah yang tidak kalah penting dibandingkan
dengan pendapatan lainnya.

1) Potensi Kepariwisataan di Samarinda
Dengan ditunjukkannya Kalimantan - Timur sebagai salah satu dari

tujuan wisata di Indonesia, maka Pemda Tk. II Samarinda lebih
menggalakkan usaha pengembangan potensi wisata yang ada di
Kotamadya Samarinda. Potensi wisata yang mendapat prioritas untuk
dikembangkan antara lain :

♦ Wisata alam terdiri dari:

Air Terjun Tanah Merah, Air Terjun Tagur Tinggi, Air Terjun
Pampang, Air Terjun Pinang Seribu Sempaja, Goa Tujuh
Lubang Berabai Semapja, Waduk Jalatunda Desa Joyomulyo.

♦ Wisata sejarah terdiri dari:

Makam Daeng Mangkona, Tugu Kuburan Tentara Jepang,

Gudang Museum Tentara Belanda, Makam Keramat Sungai

Kerbau.

♦ Wisata Buatan terdiri dari:

Nailul Badriah 02 512 097 ]
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Telaga Permai, Batu Besaung Kelurahan Sempaja, Pagar Alam

Desa Lempake, Lembah Hijau Desa Lempake, Arena

Pemancingan Lempake, Telaga Biru bekas Tamabang Batubara

Desa Loa Buah, Kebun Raya Samarinda Desa Rimbawan,

Masjid Darussalam Kota Samarinda ( Landmark Kota

Samarinda).

♦ Wisata Air, meliputi Sungai Mahakam dan tepian mahakam ,

dimana objek tersebut dan daya tarik wisata menampilkan

seluruh aktifitas sosial budaya masyarakat Samarinda yang

berda di tepian sungai.

Permasalahan pengambangan pariwisata di Kota Samarinda salah

satu penyebabnya adalah belum integrasinya pengelolaan pariwisata,

antara produk wisata,pemasaran pasar wisata1
Pengembangan pariwisata di Kotamadya Daerah Tingkat II

Samarinda meliputi:

a. Pengembangan pariwisata dalam konteks kepentingan

nasional dan Propinsi

b. Pengembangan pariwisata dalam konteks penigkatan dan
pemenuhan fasilitas hiburan dan rekreasi bagi warga

Kotamadya Daerah Tk II Samarinda dan sekitamya.2
Beberapa kegiatan kesenian daerah yang ditulis diatas , ada yang

sudah mulai jarang dipertunjukan hal ini mengakibatkan akan

menghilangnya tradisi budaya yang sudah turun temurun

Beberapa potensi di atas seperti potensi kepariwisataan , seni dan

kerajinan yang ada di Samarinda, maka dapat di simpulkan pada bahwa
dibutuhkannya suatu wadah yang dapat diakomodasikan aktifitas dari
seniman dan pengusaha rajin dan wisatawan untuk berkunjung ke daerah

1Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ( BAPPEDA) Samarinda, Penyusunan
Rencana Tata Ruang Wilayah ( RTRW ), Ha! Ill - 10.
2Samarinda Dewasa ini, Drs . H. A. Waris Husain, Walikota - kotamadya DATI Samarinda
, Juni 1995
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tersebut. Adapun wadah yang cocok untuk aktifitas tersebut yaitu pasar

seni dan kerajinan.

Ada beberapa unsur yang dijadikan suatu daerah menarik untuk

dijadikan kawasan wisata yaitu : daerah yang memiliki hasil seni dan
kerajinan . Yang menurut Wing Hartono dalam bukunya :
Pariwisata Rekreasi & Entertainment, syarat suatu daerah yang

diperuntukkan bagi wisatawan hams memenuhi faktor - faktor antara lain :
♦ Ada yang lihat (to see )

♦ Ada yang dilakukan (to do )

♦ Ada yang beli (to buy, to shop and to get)

♦ Ada yang bisa ditempati (to stay )

♦ Ada yang dimakan dan diminum (to eat, to fres and to
drink ).

Nailul Badriah 02 512 097
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A. RUMUSAN PERMASALAHAN

1. Masalah Umum

Bagaimana mencari wujud Bangunan Pasar Seni dan Kerajinan

untuk dapat menampung dan melaksanakan kegiatan jual beli dan

promosi barang kerajinan tangan dan mempelancar proses

pemasaran.

2. Masalah Khusus

Bagaimana menerapkan konsep tranformasi rumah lamin pada

bangunan.

B. Tujuan dan Sasaran

1. Tujuan

Pasar seni dan kerajinan dikawasan tepian sungai mahakam

sebagai salah satu fasilitas yang dapat mengakomodasikan aktifitas

para seniman dan pengusaha pengrajin sekaligus sebagai promosi

untuk meningkatkan kepariwisataan di Kalimantan - Timur dan

sebagai fasilitas sarana rekreasi bagi masyarakat Samarinda.

2. Sasaran

Mempelajari dan membuat suatu landasan yang konseptual

perancangan Pasar Seni dan Kerajinan di kawasan tepian sungai

mahakam Samarinda dengan melakukan studi terhadap :

a. Karakteristik kegiatan dan pelaku kegiatan pada pasar seni dan

kerajinan

b. Karakteristik ruang yang dibutuhkan .

c. Standart besaran ruang

d. Hubungan antar ruang dengan perbedaan sifat ruang ( public, semi

public, private)

Nailul Badriah 02 512 097 4
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e. Macam sirkulasi yang digunakan untuk menunjang kegiatan dari

dalam dan keluar bangunan.

f. mengunkapkan pendekatan transformasi Rumah Lamin pada

bangunan.

C. KEASLIAN GAGASAN

Nama

Judul

Permasalahan

Rahmad Hidayat, 90 340 013 /TA/UII/96

Pasar Seni di Kawasan Tepian Samarinda

Menampilkan bentuk / sosok bangunan yang

berakar langgam arsitektur daerah.

Nama : Mirza Yunizar, No Mhs : 00512131 /TA/UII/04

Judul : Redesain Pasar Seni dan Kerajinan Di

Lampung

Permasalahan : Menciptakan pasar seni dan kerajinan yang

fleksibel karakteristik seniman dan

konstektual terhadap arsitektur.

D. METODE PEMBAHASAN

Metode deskritif digunakan untuk menjelaskan potensi dan

permasalahan pada kasus yang diangkat. Selain itu juga digunakan

metode analisis sederhana, yaitu pada hal - hal yang bersifat kuantitatif

(teknis ), didasrkan pada asumsi dalam perhitungannya.

Hasil sintesi merupakan suatu altematif penyelesain masalah. Pada

tahap pembahasannya dilakukan melalui proses - proses sebagai berikut

a. Pengumpulan data, berupa data primer dan data sekunder. Data

primer adalah data hasil pengamatan langsung dilapangan

terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan

yang diajukan Data sekunder adalah data yang tercatat, diperoleh

dari literature dan survey terhadap instansi yang bersangkutan dan

terkait.

Nailul Badriah 02 512 097 5
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b. Tahap Analisis, merupakan tahap dimana data yang telah

terkumpul, baik data primer maupun sekunder, fisik maupun non-

fisik diolah. Pengolahan tersebut bertujuan untuk mendapatkan

gambaran mengenai perkiraan dan prediksi serta kebutuhan yang

akan dijumpai pada masa mendatang.

c. Tahap sintesis

d. Tahap Konsep perencanaan dan perancangan.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Bag. I Pendahuluan

Bab ini mencakup latar belakang, permasalahan, tujuan dan

sasaran, metode pembahasan.

Bag. II Tinjauan

Bab ini mencakup pengertian dan batasan, fungsi dari pasar seni,

latar belakang lokasi, pola kegiatan dan fasilitas yang diwadahi.

Bag. Ill Analisa

Bab ini mencakup tentang analisa kegiatan, analisis site estetika

dan estetika rancangan.

Bag. IV Konsep Desain

Hasil analisis yang kemudian menjadi dasar dalam perancanngan

Nailul Badriah 02 512 097
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F. KERANGKA POLA PIKIR

Latar belakang
Merancang sebuah
Bangunan yang
menjadi pusat
kegiatan
seni bagi
masyarakat

Lamin yaitu
transformasi

rumah dalam

konsep desain
bahan acuan

Arsitektur Lokal

Sungai Mahakam
menjadi point of
interest dari site

yang terpilih.

Transfomiasi Desain

T
Konsep Pra - Desain

t

Permasalahan

Umum

menghadirkan alternatif
: tempat sarana promosi

untuk melestarikan

budaya

Khusus

Bagaimana men am-
pilkan sebuah pasar

dengan menam-
pilakan bangunan

dengan hasil trans
formasi desain

•Nailul Badriah 02 512 097"
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\ Pasar Seni Samarinda
' sebagai sarana promosi
dan rekreasi, wadah

; untuk melestarikan
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BAGIAN II TINJAUAN

2.1 TINJAUAN PASAR SENI

2.1.1 Pengertian Pasar Seni

" Pasar " sebagai tempat pertemuan manusia dari berbagai suku

bangsa atau etnis, dari berbagai golongan, berbagai tingkat sosial

ekonomi, sosial budaya, berbagai tingkat usia dan tingkat pendidikan,

untuk berbagai keperluan atau kepentingan.3
" Seni " adalah penggunaan budi pekerti untuk menghasilkan

karya yang menyenagkan bagi roh Manusia. Ini meliputi pengungkapan

khayali yang jelas mengenai benda - benda ( atau pikiran tantang benda

- benda ) seperti dalam pahatan , lukisan dan gambar.4
" Pasar Seni " adalah tempat pertemuan berwujud fisik terbuka

maupun tertutup dari berbagai suku bangsa,berbagai golongan maupun

tingkat usia dan sosial ekonomi untuk berbagai keperluan baik hanya

untuk mendapatkan kesenangan saja ataupun melakukan transaksi jual

beli.

" Promosi " adalah memperkenalkan barang denga harapan agar

dibeli5

" Kerajinan " sebagai ekspresi ungkapan kehalusan jiwa manusia

untuk mewujudkan suatu hasil karya kerajinan, sehingga didalamnya

menampilkan suatu keindahan, yang tidak lepas kaitannya dengan nilai

estetis dan seni yang ikut tertampilkan.6
" Seni Kerajinan " adalah yang mencerminkan ketrampilan dan

keahliannya dengan dilandasi unsur - unsur sejarah / adat serta

3 Dinas Pendidikan dan kebudayaan, Dampak Bangunan pasar terhadap Lingkungan ,
hal 103
4Filsafat Seni sebuah pengantar, The Liang Gie, Pusat Belajar ilmu Berguna, Yogyakarta ,
hal 13

6Tugas Akhir Pasar Seni Ull
6Ny. Ir, Suliantoro , Paper Sarjana Muda, Filsafat dalam Seni dan Kerajinan.

^ Nailul Badriah 02 512 097^ 8
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ungkapan perasaan atau kejiwaan untuk mendapatkan kepuasan atas

hasil karyanya.

2.1.2 Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran digunakan oleh sebuah perusahaan

berdasarkan tujuan dari berdirinya perusahaan tersebut. Pada dasarnya

tujuan perusahaan dapat dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu .7

a. Tujuan umum

Kebanyakan perusahaan menetapkan untuk mencari laba sebagai

tujuan yang hendak dicapai. Sebenarnya, laba itu sendiri

merupakan suatu akibat dari berhasilnya perusahaan dalam

mencapai tujuannya.

b. tujuan khusus

♦ Meningkatkan kualitas produk

♦ Memperluas pasar

♦ Mendapatkan laba untuk jangka panjang

c. Lingkup pelayanan pemasaran dan promosi adalah :

♦ Lingkup pengembangan secara export

♦ Lingkup daerah / wilayah

♦ Lingkup pemasaran kepada wisatawan dan masyarakat

d. Sasaran penampungan adalah :

♦ Untuk golongan rendah - atas

♦ Untuk golongan pengusaha lemah - kuat

♦ Untuk materi yang dipromosikan secara tetap dan temporer

7Tugas Akhir Pasar Seni dan Kerajinan

-Nailul Badriah 02 512 097-
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2.1.3 Fungsi Pasar Seni

Secara umum fungsi Pasar Seni:

a. Sebagai wadah jual beli karya seni.

Karya seni yang dihasilkan oleh para seniman perlu dipasarkan

guna menunjang kelangsungan hidup para seniman.

b. Sebagai sarana pameran.

Karya seni yang dihasilkan perlu dipromosikan agar dapat dikenal

oleh masyarakt luas sehingga apresiasi terhadap karya seni dapat

meningkat.

c. Sebagai sarana Tempat peragaan.

Agar wisatawan bukan hanya mengetahui manfaat dari proses

pembuatan karya seni sehingga akan menambah pengetahuan

mereka terhadap karya seni tersebut.

d. Sebagai sarana rekreasi

Pasar seni tidak hanya dapat berfungsi sebagai sarana arena jual

beli dan promosi tetapi juga dapat sebagai sarana rekreasi bagi

masyarakat kota dan sekitarnya.

2.1.4 Motivasi Pengadaan Pasar Seni

♦ Motivasi kepariwisataan.

Agar dapat menunjang program pengembangna

kepariwisataan di daerah dengan menigkatkna minat

wisatawan terhadap hasil karya seni ( kerajinan )

♦ Motivasi ekonomi.

Agar dapat menigkatkan penghasilan bagi para pengrajin

atau seniman dan dapat menigkatkan pendapatan daerah.

♦ Motivasi pendidikan

-Nailul Badriah 02 512 097*** 10
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Agar pengetahuan mengenai senirupa / kerajinan tangan

dari para wisatawan dan masyarkat dapat meningkat.

2.1.5 Unsur - unsur yang diperlukan dalam Pasar Seni

♦ Materi yang disajikan

yang berhubungan dengan penjualan, promosi, informasi

dan produksi.

♦ Media Komunikasi

dalam mempromosikan mengenai pasar seni dibutuhkan

media komunikasi baik yang bersifat cetak maupun tidak

seperti: sound system, audiovisual, peragaan, dsb.

♦ Wadah/ ruang : area jualbeli, area promosi dsb.

2.1.6 Produk Kerajinan Dan Seni Budaya Samarinda

a. Produk Kerajinan.

Samarinda pada umunya, dikenal juga sebagai penghasil barang -

barang kerajinan dan industri makanan maupun minuman yang

merupakan khas dari kota Samarinda yang sudah menembus pasar

mancanegara. hal ini merupakan suatu potensi yang harus dikembangkan

dengan pembangunan sarana dan pra sarana sehingga dapat dikenal

oleh masyarakat lokal maupun masyakat secara luas.

♦ Produk Kerajinan pertenunan dan batik

rr?v ' Jenis dari kerajinan tersebut adalah ulap doyo yang

dapat dijadikan menjadi kopiah ataupun iasan

?f\* dinding, kemudian batik dengan motif khas

samarinda, salah satu yang juga terkenal adalah

sarung samarinda. Untuk Usaha ini , tercatat 2004 terdapat 8 unit usaha (

home industry )dengan Jumlah tenaga kerja sebanyak 183 orang.8

8Dinas Perindustrian dan perdagangan Kota Samarinda,Samarinda Dalam Angka 2004,
hal 155

-Nailul Badriah 02 512 097^ n
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♦ Produk Kerajinan Kayu Tradisional

Jenis dari kerajinan ini adalah miniatur seperti Hiasan dinding atau

meja berupa alat perang khas suku dayak kenyah, kerajinan ukiran kayu,
kerajinan rotan, usaha ini tercatat 91 unit, dengan jumlah tenaga kerja

sebanyak 430 orang.9

Sumber: www. Yahoo . com

<♦ Produk Kerajinan Dari Batu - batu manik

Jenis Kerajinan ini adalah aksesoris seperti perhiasan, tas, taplak

meja, kotak pensil, kotak tissue, dan hiasan mobil. Usaha ini tercatat 50

unit, dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 201 orang.

Sumber: www. Yahoo . com

9Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Samarinda, Samarinda dalam Angka
2004,Hal 152-153, 155.

'VNailul Badriah 02 512 097^C 12
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♦> Produk Industri Makanan dan minuman.

Jenis dari produk ini yaitu amplang, lempok durian, ilat sapi, abon
ikan , ikan kering, gabin. Usaha ini tercatat 32 unit, dengan jumlah tenaga

kerja sebanyak 151 orang.10

b. Potensi Seni Dan Budaya Sebagai Pendukung Pasar Seni

Dari berbagai macam potensi seni dan budaya terdapat

pembendaharaan antara lain :11
a. Seni Musik : Tingkilan, Hadrah, Rebana, Orkes Gambus,

Karawitan.

b. Seni Tari : Kuda Kepang, Wayang Orang, Wayang Kulit,

Jepen, Gong, Gantar,

Sumber: www. Yahoo . com

c. Teater : Ludruk, Ketoprak, Mamanda

Sumber: www. Yahoo . com

10 Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Samarinda, Samarinda dalam Angka
2004,Hal150-151. _ ___. _ . . .
11 Data Objek Wisata Seni Dan Budaya Kalimantan Timur Tahun 2004, Dinas Pariwisata
Propinsi Kalimantan Timur, Hal 36 - 38.

Nailul Badriah 02 512 097'-"
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2.2 Tinjauan Samarinda

2.2.1 Batas dan Wilayah Kota

Samarinda adalah Ibukota dari Provinsi Kalimantan - Timur terletak

113°44' - 119° 00' Bujur Timur dan 04°255 ' Lintang Utara dan 02° 25 '

Lintang Selatan. Suhu udara diwiilayah Samarinda berkisar antara 22,20

C - 32, 20 C. Samarinda memiliki luas administrasi 71.800 Ha, terbagi

atas 6 wilayah kecamatan dan 42 wilayah kelurahan. Dengan luas kota

yang ada hanya sekitar 29,75 %dan luas yang belum terbangun sekitar

70,25 % atau 50.438 Ha.

Kota Samarinda dari sebelah utara, timur, selatan dan barat

berbatasan langsung dengan kabupaten kutai Kertanegara.

2.2 Latar Belakang Lokasi

2.2.1 Kondisi Kawasan Tepian Mahakam

Tepian berada di wilayah Kecamatan Sungai Kunjang dan

Kelurahan Karang Asam, dengan batas - batas sebagai berikut:

♦ Batas Utara

♦ Batas Timur

♦ Batas Selatan

♦ Batas Barat

Kelurahan Air Hitam

Kelurahan Kampung Jawa

Kelurahan Loa Bakung

Kelurahan Loa Bahu

2.2.2 Kondisi Site Terpilih

Kondisi tanah dilokasi dapat dikatkan relatif datar.

adapun batas - batas site adalah sebagai berikut:

♦ sebelah Utara : Masjid Darunni' mah karang asam

♦ sebelah Timur : Sungai Mahakam

♦ sebelah Selatan: Lapangan Sepak Bola Tepian

♦ sebelah Barat : Jin Slamet Riyadi, Toko oleh2 dan

pemukiman penduduk

'̂ Nailul Badriah 02 512 097^ 14
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PETA SAMARINDA

Sumber: RPRD KALTIM

'J S*V

okasi Site

Sumber: Kaltim.go.id/maps samarinda

2.2.3 Lokasi dan Potensi Site

Lokasi Site terpilih saat ini digunakan sebagai toko - toko non

permanen seperti mebel - ataupun furniture. Toko ini dibuka dari pagi
sampai malam. Dengan pemandangan mengarah ke sungai mahakam.

> Nailul Badriah 02 512 097-*
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Lokasi Site

sumber: hasil Survey

Nilai Strategis lahan dalam mendukung kegiatan pasar seni

sehingga ada kelebihan dari site tersebut adalah :

♦ Aksesbilitas lokasi cukup

mudah untuk dicapai yang di

tunjang dengan fasilitas

transportasi kota maupun

transportasi laut. Letak lokasi

site yang strategis berada di

Jin. Slamet Riyadi dengan akses jalan ( 4» 10 m / 2 jalur)

Sarana utilitas, terdapat

sarana utilitas yang lengkap

berupa jaringan listrik, air dan

telepon.

Posisi kawasan , Site terpilih

merupakan di Kawasan tepian

sangat dekat dengan pintu

gerbang masuk Kota *«**.

Samarinda. dengan lahan

seluas 10500 m2.

Nailul Badriah 02 512 097^
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2.3 Studi Banding Pasar Seni

B. Pasar Citra Niaga, Samarinda

" S-. ' '&

simbol dan gerbang masuk
sumber: Buku " Dari citraniaga ke tepian penerbit Depdikbud Kal - Tim

Citra niaga merupakan kawasan pusat perdagangan yang

dirancang untuk menyediakan tempat usaha bagi pedagang kecil ( 60
%) serta pedagang besar dan menengah ( 40 % ). Fasilitas yang
didaptkan berupa kios - kios penjualan yang terdiri dari beberapa
bangunan permanen, dimana setiap bangunan terdiri dari 2 kios , 4 kios,
atau lebih. Tata masa dari pasar ini merupakan kelompok bangunan

yang ditata secara linier dan cluster dengan orientasi kios yang
menghadap sirkulasi dan ruang terbuka. 12

12 Budi Nurcahyadi; 2004 ," PasarWisata ", TA Ull ,34-35

Nailul Badriah 02 512 097 ^
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sumber: Buku " Dari citraniaga ke tepian penerbit Depdikbud Kal - Tim

Sebelum dibangun kawasan perdagangan, lokasi ini dihuni oleh

masyarakat menengah kebawah yang bekerja sebagai pedagang

keliling.13

sumber: Buku " Dari citraniaga ke tepian penerbit Depdikbud Kal - Tim

2.4 Arsitektur Rumah Lamin

Rumah tradisional suku Dayak dikenal dengan sebutan Lamin.

Bentuk rumah adat Lamin dari tiap suku Dayak umumnya tidak jauh

berbeda. Lamin biasanya didirikan menghadap ke arah sungai. Dengan

bentuk dasar bangunan berupa empat persegi panjang. Panjang Lamin
ada yang mencapai 200 meter dengan lebar antara 20 hingga 25 meter.
Di halaman sekitar Lamin terdapat patung-patung kayu berukuran besar

yang merupakan patung persembahan nenek moyang (blang).

ibid.

K
Nailul Badriah 02 512 097-*
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Lamin berbentuk rumah panggung

(memiliki kolong) dengan

menggunakan atap bentuk pelana.

Tinggi kolong ada yang mencapai 4

& f meter. Untuk naik ke atas Lamin,

Penggunaan kolong yang tingg
Lamin digunakan tangga yang terbuat daripada

Photo: A.W. Nieuwenhuis, 1900
batang pohon yang ditakik-takik

membentuk undakan dan tangga ini bisa dipindah-pindah atau dinaik-

turunkan. Kesemua ini adalah sebagai upaya untuk mengantisipasi

ancaman serangan musuh ataupun binatang buas.

Pada awalnya, Lamin dihuni oleh banyak keluarga yang mendiami bilik-

bilik didalam Lamin, namun kebiasaan itu sudah semakin memudar di

masa sekarang. Bagian depan Lamin merupakan sebuah serambi

panjang yang berfungsi sebagai tempat penyelenggaraan upacara

perkawinan, melahirkan, kematian, pesta panen, dll. Di belakang serambi

inilah terdapat deretan bilik-bilik besar. Setiap kamar dihuni oleh 5 kepala

keluarga.

Nailul Badriah 02 512 097"*
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Pemukiman suku Dayak di tepi
Mahakam

Lukisan: Carl Bock, 1879

Lamin kediaman bangsawan dan

kepala adat biasanya penuh dengan

hiasan-hiasan atau ukiran-ukiran

yang indah mulai dari tiang, dinding

hingga puncak atap. Ornamen pada

puncak atap ada yang mencuat

hingga 3 atau 4 meter. Dinding

Lamin milik bangsawan atau kepala

adat terbuat dari papan, sedangkan

Lamin milik masyarakat biasa hanya terbuatdari kulit kayu.
14

Kutai Kartanegara .com

^Nailul Badriah 02 512 097-
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2.5 POLA KEGIATAN

2.5.1 Organisasi Ruang

1. Pengunjung

Datang
parkir

Lihat Pameran

Ghat demontrasi
Membuat kerajinan

transaksi

UTAMA

Melihat kerajinan
Melihat sekilas

Menikmati setiap produk
Membeli kerajinan

Pulang

TMasuk lobby
I Cari
I _ informasi

ADMINISTRAST:
- Panitia pameran
- penyewaan tempat
- pembayaran sewa

[- jadwal kegjatan

PENDUKUNG

Ke toilet

Musholla

Restorant

Taman bermain

Area istirahat

Melihat pertunjukan
kesenian

Refreshing wisata air

2. Pengelola

Datang
| parkir

"PENDUKUNG

~Masuk~iobby~i
Cari |

informasi

UTAMA

"Kerja
R. pengelola

Ketoilet |
Musholla

Restorant

PELAYANAN

-4Nailul Badriah 02 512 097

Exit

Parkir

PELAYANAN

Pergi

21
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2.5.2 Kebutuhan Ruang

Ruang - ruang yang dibutuhkan terdiri dari:

a. Ruang penerima :

Pintu masuk

Area parkir

Pos satpam

Hall

Retail

Dermaga

b. Ruang pembawa :

Koridor /selasar

Tangga

Pedestrian

Ruang penetral:

Taman

Rumah makan in door / out door

Lavatory

Ruang terbuka

d. Ruang pelaksanaan :

• Ruang Serbaguna

• Ruang pameran / workshop indoor

• Ruang pengelola

♦ Bag. Pemasaran

♦ Bag. Kepala pengelola

♦ Bag. Promosi

♦ Bag. Teknisi

♦ Bag. Keamanan

Nailu! Badriah 02 512 097"
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e Ruang keiuar:

• Koridor

* Pintu keiuar

•Nailul Badriah 02 512 097^
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2.6 FASILITAS YANG DIWADAHI
\A/aHahiPengelornpoKkan kegiatan yang aiwacan

* Kegiatan Umum

K

ciikurijungi bebas seuap pengunjung .

* Arena PcsfKir'.

Sehaqo; fasilitas baai p&ra pe^cjuniung aga; ?;dak bingung

meietakkan kendaraannya.

Keaiatan umum di sini adalah penyaluran kecHafah «<.<<^«/anq ci3D3i
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Ruang Serbaguna :

Ruang ini merupakan ruang yang didapat pakai kegiatan
apapun balk yang bersifat kesenian daerah yang menjadikan
oaik sens tan, arama maupun rnusik

bUiTSOei'
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Pasar Seni Samarinda
SeBagai Sarana (promosi dan Rekreasi Kflwasan Tepian (penekanan pada Transformasi Arsitckti
Rumah Lamin. (Pada Rancangan (Bamgunan

3. Pengrajin ( Retail )

Datang
parkir

Masuk lobby
Cari informasi \

_ _ .._ i

ADMINISTRASI :

- koor.pedagang
- penyewaan tempat
- pembayaran sewa
-jadwal kegiatan

PENDUKUNG

4. Pengrajin (Workshop )

UTAMA_

Melihat barang
Menawarkan barang
Transaksi (jual / beli
Barang )

Ke toilet

Musholla

Restorant

Taman bermain

Area istirahat

PELAYANAN

Pulang

Datang
parkir

MasukTobby"
Cari

informasi

UTAMA

Lihat workshop
Memperagakn (demo)
transaksi

Pulang

Menyimpan barang
Menyimpan

peralatan _

PENDUKUNG

Ke toilet

Musholla

Restorant

Taman bermain

Area istirahat

PELAYANAN

5. Pemain Kesenian Tradisional

Datang
parkir

; Masuk lobby
Cari

1 informasi !

nvienyiapkah pentas" | i
Ganti baju j
Peralatan 1

PENDUKUNG

Nailul Badriah 02 512 097

UTAMA

Lihat panggung
Mementaskan

Kesenian Tradisional

Pulang

Ke toilet

Musholla

Restorant

Taman bermain

Area Istirahat

PELAYANAN

22
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: Pasar Seni Samarinda
i Sebagai Sarana Promosi dan Rekreasi Kawasan Tepian Penekanan pada TranSforma*^
_ Arsitektur Rumah Lamin Pada Rancangan Bamgunan «

Perkiraan jumlah pengunjung Pasar seni.

Asumsi jumlah pengunjung yang datang adalah 60 %dari jumlah wisatawan
yang datang ke samarinda setiap tahunnya.

Jumlah Pengunjung = 60 %x 793.897 Orang/Tahun
= 476338 Orang/Tahun

= 476338 Qrana/Tahun

365 hari

= 1305 Orang/Hari

> Kegiatan pasar seni berlangsung mulai pukul 09.00 wite sampai 21.00
wite, dimana kegiatan ini berlangsung selama 12 jam tiap hari.
Hal ini dapatdilihat lebih rinci pada table berikut ini :

(tabel 1 )

Pelaku

Pengunjung /

konsumen

Penyewa /

Kegiatan

Datang

Pergerakan

Pembelian Barang

Melihat seniman

bekerja

Hiburan

Istirahat

Nailul Badriah 02 512 097

Durasi

10.00

10.00-21.00

10.00-20.30

10.00-17.00

10.00-18.00

10.00-20.30

nonn-mnn

Tempat

Pasar seni

Jalur sirkulasi

Retail seni, ruang

Pamer, resto, kios

pedagang, kios

makanan.

R. Workshop seniman

Rekreasi air, R.

pertunjukan seni,

Taman bermain,

mushola, k. mandi,

toilet

Retail seni, r.pamer,
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Pasar Seni Samarinda
Sebagai Sarana Promosi dan Rekreasi Kawasan Tepian Penekanan pada TransformaS^
Arsitektur Rumah Lamin Pada Rancangan Bamgunan

pengrajin

Pemain

kesenian

Persiapan - buka

Promosi, penyajian

transaksi

Berbenah - tutup

Persiapan

10.00-20.00

20.30-21.00

09.00-10.00

15.00-15.30

18.30-19.00

Resto , Workshop

Retail seni, ruang

pameran,

workshop, resto,

rekreasi air, pentas

seni

Retail seni, ruang

pamer.

R. ganti, gudang

peralatan

pertunjukan

10.00-12.00

15.30-17.30

19.00-21.00

Pertunjukan pentas

seni.

Pengelola Management 08.00- 16.00

( senin -jumat)
Kantor management

Oprerasional :

> Security

> Clening

Service

Parkir

> Teknis

24 jam Pos Jaga

07.30-21.30 Rg. Janitor

07.30-21.30 Area parkir

07.30-21.30 Pos teknis

> Lamanya waktu berkunjung untuk tiap peride diasumsikan selama 2
jam jadi periode berkunjung dalam 1 hari sebanyak :

12 = 6 periode tiap hari
2

> Jumlah pengunjung untuk tiap peride :

1305 = 218 Orang tiap hari
6

Ketentuan ini menjadi acuan terhadap pengadaan atau penyediaan fasilitas -

Fasilitas untuk pasar seni.

) M9 no?Nailul Badriah u2 512 09/
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Pasar Seni Samarinda
Sebagai Sarana Promosi dan Rekreasi Kawasan Tepian Penekanan pada Transformasi^
Arsitektur Rumah Lamin Pada Rancangan Bamgunan

B. Identifikasi Pengguna Pasar seni

Pengguna Aktivitas Kebutuhan Ruang

Pengunjung r- Datang > Tempat Parkir

> Melihat pameran r" Galeri

'r- Melihat / membeli produk kerajinan 'r Counter kerajinan

> Melihat, mencoba membuat produk 'y Workshop kerajinan

kerajinan. > Panggung pentas seni

> Melihat pertunujukan pentas seni budaya > Restoran.kantin

> Makan.minum > Area istirahat, taman

> Istirahat bermain

"'£• Sholat, mck > Mushola Toilet

Pengrajin > Datang r Tempat parkir

> Memamerkan produk kerajinan > Galeri

> Menjual produk kerajianan > Counter kerajinan

> Makan ,minum 'P Restoran .kantin

> Istirahat y Area istirahat, taman

> Sholat, mck

>

bermain

Mushola ,toilet

Pemain > Datang > Tempat parker

kesenian > Ganti pakaian y Ruang ganti

> Mempertunjukkan seni > Panggung pentas

> Makan & minum > Restaurant.kantin

> Istirahat > Area istirahat, taman

> Sholat, mck

>

bermain

Mushola, toilet

Pengelola > Datang > Tampat parker

r- Pelayanan pada pengunjung y Ruang pengelola

> Pelayanan pada penyewa > Ruang pengelola

> Makan & minum > Restoran, kantin

> Istirahat > Area istirahat, taman

bermain

> Sholat, Mck Ir Mushola .toilet

Nailul Badriah 02 512 097 39
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c.

HUBUNGANANTAR FASILITAS

a: ct
< 2

< *£

RUANG I
PENGELOLA.!

MASUK
LOBBY/

^ PLAZA..

-"GALERI
KERAJINAN
(INDOOR)_

"KIOS
MAKANAN

ITOILET 1

OPEN
SPACE

[VVORKSHOP
1KERAJINAN
I (INDOOR)

workshop!
kerajinan i

,(OUTDOOR).!

o x.

MUSHOLA

iTAMAN|

,'restorant

RESTORAN
TERAPUNG

PANGGUNG
PENTAS

WISATA
AIR

D. p*sw^ZZ^—,un9Si dari ruan9 tersebutPersyaratan ruang yang uy

dimensi.

>SVara<: an atau ruang dapat memis*an tungsi sebagai
Bangunan atau ru* y

pemasaran yang cukup ba,k, peng I „dan

^^£^«-*pengetahuan proses pemo

^4
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'SSi^Sl- don ~ Kowoscn Tepian Penekanon pad. Worn**,
Arsitektur Rumah Lamin Pada Rancangan Bamgunan .................. ./.....

%

2) Ruang pementasan seni budaya terbuka
> Fungsi :

Sebagai wadah untuk mengenalkan seni budaya Kalimantan
timur melalui pementasan seni

> Syarat:

Panggung pentas dapat melindungi dari cuaca dan juga
terdapat ruang sebagi wadah transisi para pemain pentas.

3) Kantor pengelola

> Fungsi:

Sebagi kantor pengelola administrasi Pasar kerajinan dan
pelayanan informasi.

> Syarat:

Mampu mengawasi kegiatan pasar kerajinan.

KEBUTUHAN RUANG DAN KAPAS1TASNYA
1) Kelompok kegiatan umum

> PARKIR PENGUNJUNG

KlBlJTUlwrRUANG" "PERThTUlsiGAN" HASIL ( M2)

PARKIR PENGUNJUNG > Kapasitas 1305 orang/hari

> Kendaraan mobil pribadi

> Diasumsikan 70% :

> 70% x 1305 = 914 orang (3-5

org /mobil

> Jumlah kendaraan 914/4 = 229

mobil, dimana

standart sebuah

mobil 12 m2(

2.5x4.5)12,

12 Data Arsitek jilid 2, neufert ernest, Erlangga, Jakarta , hal 100

Nailul Badriah 02 512 097
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'*gft£2%L* dan Rekreasi Kawasan Tepian Penekanan pada Wo™**,,
Arsitektur Rumah Lamin Pada Rancangan Bamgunan

luasyang

dibutuhkan 229

mobil x 12m2 =

2748 m2 2748 m2

Kendaraan motor pribadi

Diasumsikan 30 % :

30 %x 1305 = 392 orang

392 12 = 196 motor, dimana

standart motor (

1,5 m2) 13,luas

yang dibutuhkan

196 motor x 1,5

m2 = 294 m2 294 m2

> Tempat istirahat

> Sirkulasi 20 %

> Total luas

2) Kelompok kegiatan utama
♦ RETAIL SENIMAN SELAKU PENYEWA

> RUANG RETAIL

Dengan asumsi jumlah retail =75 unit
Perhitungan asumsi:

75 unit X 16 m2

♦ R. DEMO /WORKSHOP
> Dengan asumsi jumlah r. demo =10 unit

Perhitungan asumsi :

10 unit x 18 m2

IBID

Nailul Badriah 02 512 097

200 m2

648 m2

3890 m2

= 1200 m2

= 180 m2
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Arsitektur Rumah Lamin Pada Rancangan Bamgunan

♦ R. pamer Terbuka

♦ R. pementasan terbuka (outdoor)
♦ Restaurant / kios makanan / kantin

> Restoran terapung :

Dengan asumsi jumlah =4 unit
Perhitungan asumsi:

2 unit x 81 m2

> Kios makanan

Dengan asumsi jumlah =6 unit
Perhitungan asumsi:

6 unit x 9 m2

> Kantin

Dengan asumsi jumlah =4 unit

Perhitungan asumsi :

4 unit x 9 m2

♦> Wisata air:

> Dermaga perahu motor :

Dengan asumsi = 10 perahu motor

Perhitungan asumsi :

(12m2)14 X2 + 60%
> Dermaga perhu ketinting

Dengan asumsi = 10 perahu

(8m2) 15x 10 perahu

> Arena pemancingan

♦ Sirkulasi 20%

14 IBID
15 IBID

Nailul Badriah 02 512 097

320 m2

320 m2

= 162 m2

= 54m2

= 36m2

= 38.4 m2

80 m2

608 m2

454 m2

3452 m2
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Pasar Seni Samarinda __. ____ „.i^—la^T^mosi dan Rekreasi Kawasan Tepian Penekanan pada Transform^
Arsitektur Rumah Lamin Pada Rancangan Bamgunan

3) Kelompok kegiatan penunjang

♦> R. pimpinan

♦ R. staf

♦ R. Bagian acara

♦ R. bag promosi

♦ R. bag pemasaran

♦ R. informasi

♦ R. keamanan

♦ Bag. Service

♦> Sirkulasi 10%

4) Kelompok kegiatan pelayanan

♦> Lavatory luar

♦> Mushola

♦ Sirkulasi 10%

Nailul Badriah 02 512 097

= 14 m2

= 45m2

= 12 m2

= 21 m2

= 21 m2

= 35m2

= 35m2

= 20m2

= 21 m2

224 m2

= 24m2

= 120m2

= 13m2

157 m2
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